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The Influence of Acculturation Stress on the Adjustment Process of New Female Students in 
Islamic Religious Education 
 
Abstract. The acculturation process is a crucial part of the life of new female santri who enter the 
pesantren environment. They must adjust to various cultures, norms, and values that are different 
from those they bring from home. Acculturation stress often arises due to these differences, which can 
affect their ability to adapt to the new environment. This study aims to analyze the effect of 
acculturation stress on the self-adjustment process of new female santri in Islamic religious education. 
The method used in this research is a quantitative approach with a survey, which involves a number 
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of new female santri from several pesantren as samples. The results showed that the level of 
acculturation stress experienced by santri was quite high and had a significant influence on their self-
adjustment process. A good adjustment process is proven to improve the mental well-being and 
academic success of santri. Therefore, it is important to provide appropriate support to manage 
acculturation stress, so that students can adapt better. This study recommends the need for assistance 
programs that can help santri in overcoming acculturation stress and facilitate their adaptation process 
in pesantren. Thus, the mental well-being and academic achievement of santri will be better ensured. 
 
Keywoards: Acculturation Stress, Self-Adjustment, New Female Santri, Islamic Religious Education, 
Pesantren. 
 
Abstrak. Proses akulturasi merupakan bagian krusial dalam kehidupan santri baru putri yang 
memasuki lingkungan pesantren. Mereka harus menyesuaikan diri dengan berbagai budaya, norma, 
dan nilai yang berbeda dengan yang mereka bawa dari rumah. Stres akulturasi sering muncul akibat 
perbedaan tersebut, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan 
lingkungan baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres akulturasi terhadap 
proses penyesuaian diri santri baru putri dalam pendidikan agama Islam. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan survei, yang melibatkan sejumlah santri 
baru putri dari beberapa pesantren sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres 
akulturasi yang dialami oleh santri cukup tinggi dan memiliki pengaruh signifikan terhadap proses 
penyesuaian diri mereka. Proses penyesuaian diri yang baik terbukti dapat meningkatkan 
kesejahteraan mental dan keberhasilan akademik santri. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 
dukungan yang tepat untuk mengelola stres akulturasi, agar santri dapat beradaptasi dengan lebih 
baik. Penelitian ini merekomendasikan perlunya program-program pendampingan yang dapat 
membantu santri dalam mengatasi stres akulturasi dan memperlancar proses adaptasi mereka di 
pesantren. Dengan demikian, kesejahteraan mental dan pencapaian akademik santri akan lebih 
terjamin. 

 
Kata Kunci : Stres Akulturasi, Penyesuaian Diri, Santri Baru Putri, Pendidikan Agama Islam, 
Pesantren. 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Santri baru, khususnya santri putri, yang memasuki lingkungan pesantren 
seringkali menghadapi tantangan besar dalam proses penyesuaian diri. Salah satu 
tantangan yang cukup signifikan adalah stres akulturasi, yaitu stres yang timbul 
akibat perubahan budaya yang harus diterima dan diadaptasi oleh individu. Dalam 
konteks pendidikan agama Islam, stres ini dapat mempengaruhi kemampuan santri 
dalam menjalani proses pendidikan agama secara efektif. Stres akulturasi ini terjadi 
ketika santri harus beradaptasi dengan lingkungan pesantren yang memiliki aturan 
dan budaya yang berbeda dengan kehidupan yang mereka jalani sebelumnya, baik 
dari segi sosial, psikologis, maupun budaya. Proses akulturasi ini tidak hanya 
mengubah pola pikir, perilaku, dan kebiasaan mereka, tetapi juga dapat 
memengaruhi kemampuan santri untuk menerima dan menjalani ajaran agama Islam 
yang diajarkan di pesantren. 
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1Akulturasi adalah proses di mana individu atau kelompok dari satu budaya 
mengadopsi nilai, norma, dan kebiasaan dari budaya lain dalam interaksi sosial yang 
intens. Proses akulturasi ini bisa memicu stres karena individu merasa terasing dan 
cemas dengan perubahan yang terjadi. Stres akulturasi pada santri baru putri dapat 
mempengaruhi berbagai aspek, termasuk interaksi sosial, adaptasi terhadap aturan 
pesantren, serta pencapaian akademik dan keagamaan mereka. 2Stres yang dialami 
oleh santri dapat berdampak pada kualitas penyesuaian diri mereka di pesantren, 
baik dalam aspek sosial maupun spiritual. Penyesuaian diri yang baik akan membantu 
santri untuk berkembang dalam lingkungan pesantren, sementara penyesuaian diri 
yang buruk dapat memengaruhi kesuksesan mereka dalam belajar dan berinteraksi 
dengan sesama. 

Selain itu, pentingnya penyesuaian diri santri baru di pesantren, khususnya 
dalam konteks pendidikan agama Islam, juga ditekankan oleh berbagai penelitian. 
3Penyesuaian diri yang baik akan meningkatkan kemampuan santri dalam mengikuti 
proses pembelajaran agama, yang pada gilirannya akan memperkuat pemahaman dan 
praktik ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
penyesuaian diri santri baru sangat berhubungan erat dengan tingkat stres yang 
mereka rasakan selama proses akulturasi di pesantren. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stres akulturasi 
terhadap proses penyesuaian diri santri baru putri dalam pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
dinamika yang terjadi pada santri baru putri dalam menghadapi stres akibat 
akulturasi, serta bagaimana hal ini memengaruhi proses mereka dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan pesantren dan pembelajaran agama Islam yang mereka jalani.    
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional untuk menguji pengaruh stres akulturasi terhadap penyesuaian diri 
santri baru putri dalam pendidikan agama Islam. Jenis data yang digunakan adalah 
data primer yang diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada santri baru putri 
di pesantren khusus dari luar pulau Jawa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang mengukur dua variabel, yaitu stres akulturasi 
dan penyesuaian diri. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linear untuk melihat hubungan antar variabel yang diteliti. Setelah 
data terkumpul dan dianalisis, penarikan simpulan dilakukan dengan menguji 
hipotesis penelitian, yang menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan 
antara penyesuaian diri dan stres akulturasi. Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara penyesuaian 
diri dan stres akulturasi (p = 0.009), yang menunjukkan bahwa semakin baik 

 
1 Berry, J. W. (2006). Acculturation: A Conceptual Overview. Canadian Psychology/Psychologie 

canadienne, 47(2), 5-20. 
2 Yuliana, S. (2018). Pengaruh Stres Akulturasi terhadap Penyesuaian Diri Santri di Pesantren. 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 24(2), 135-140. 
3 Rizki, M. (2020). Penyesuaian Diri Santri Baru di Pesantren dalam Konteks Pendidikan Agama 

Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 19(3), 112-119. 
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penyesuaian diri, semakin rendah tingkat stres akulturasi yang dirasakan oleh santri. 
Setiap peningkatan satu unit pada penyesuaian diri akan mengurangi stres akulturasi 
sebesar 0.632 unit. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa penyesuaian diri berperan 
penting dalam mengurangi stres akulturasi pada santri baru putri. Oleh karena itu, 
implikasi dari penelitian ini adalah bahwa upaya meningkatkan kemampuan 
penyesuaian diri dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi stres 
akulturasi dalam konteks pendidikan agama Islam. 

 
Kerangka Teoritik 

Kerangka teoretik dalam penelitian ini berfokus pada dua konsep utama: stres 
akulturasi dan penyesuaian diri. Kedua konsep ini saling terkait dan berperan penting 
dalam memahami pengalaman santri baru putri dalam pendidikan agama Islam. 
1. Stres Akulturasi Stres akulturasi adalah kondisi stres yang dialami oleh individu 

ketika mereka harus beradaptasi dengan budaya atau lingkungan yang baru, yang 
berbeda dengan budaya asal mereka. 4Stres akulturasi terjadi dalam proses 
interaksi antara individu dengan dua budaya yang berbeda. Stres ini timbul karena 
perasaan terasing, kesulitan dalam menyesuaikan diri, dan adanya perbedaan nilai, 
norma, serta kebiasaan yang harus diterima oleh individu. Dalam konteks 
pesantren, santri baru putri seringkali menghadapi tantangan dalam beradaptasi 
dengan lingkungan yang penuh aturan, budaya, dan nilai agama Islam yang 
berbeda dari kehidupan mereka sebelumnya, yang dapat memicu stres. 

2. Penyesuaian Diri Penyesuaian diri adalah proses adaptasi individu terhadap 
lingkungan sosial dan budaya baru. 5Penyesuaian diri adalah respons yang 
ditunjukkan individu untuk mengatasi tuntutan atau tekanan dari lingkungan 
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Penyesuaian diri yang 
baik akan mengurangi dampak negatif dari stres, termasuk stres akulturasi. Dalam 
konteks santri baru putri, penyesuaian diri mencakup kemampuan mereka untuk 
mengikuti aturan pesantren, berinteraksi dengan sesama santri, serta menerima 
nilai-nilai agama Islam yang diajarkan. 

3. Hubungan Antara Stres Akulturasi dan Penyesuaian Diri Penyesuaian diri 
berperan penting dalam mengurangi stres akulturasi. 6Individu yang mampu 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap budaya baru cenderung memiliki tingkat 
stres yang lebih rendah. Sebaliknya, mereka yang kesulitan beradaptasi akan 
mengalami stres yang lebih besar. Pada santri baru putri, kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren yang baru akan membantu 
mengurangi perasaan terasing dan cemas, yang pada gilirannya dapat mengurangi 
stres akulturasi yang mereka rasakan. 

 

 
4 Berry, J. W. (2006). Acculturation: A conceptual overview. Canadian Psychology/Psychologie 

canadienne, 47(2), 5-20. https://doi.org/10.1037/cp2006004 
5 Lazarus, R. S., & Folkman, S. (1984). Stress, appraisal, and coping. Springer. 
6 Ward, C., & Kennedy, A. (1999). The measurement of socio-cultural adaptation. International 

Journal of Intercultural Relations, 23(4), 659-677. https://doi.org/10.1016/S0147-1767(99)00014-0 
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4. Implikasi Pendidikan Agama Islam Penyesuaian diri juga berhubungan erat 
dengan keberhasilan dalam pendidikan agama Islam. 7Penyesuaian diri dalam 
pendidikan agama memungkinkan individu untuk lebih fokus pada 
pengembangan spiritual dan pemahaman ajaran agama. Pada santri baru putri, 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan pesantren dapat mendukung proses 
pembelajaran agama Islam, meningkatkan kualitas spiritualitas mereka, dan 
memungkinkan mereka untuk menjalani pendidikan agama dengan lebih baik. 

Dengan demikian, kerangka teoritik ini menggambarkan pentingnya proses 
penyesuaian diri dalam mengurangi stres akulturasi dan memperlancar proses 
pembelajaran agama Islam di pesantren, khususnya bagi santri baru putri.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas Data 

Langkah pertama dalam analisis data adalah memverifikasi validitas data yang 
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada nilai X 
(Penyesuaian Diri), data menunjukkan hasil yang valid, karena sebagian besar nilai 
signifikansi (p-value) berada di bawah 0,05, menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 
antara variabel. Penyesuaian diri (X) memiliki korelasi yang signifikan dengan variabel 
lainnya, dengan pengecualian pada X3 yang memiliki nilai p-value 0,074, yang masih 
sedikit lebih besar dari 0,05 tetapi masih dapat diterima dalam analisis ini. 

 
Tabel 1: Korelasi Variabel X 

 

Variabel X1 X2 X3 X4 TOTALX 

X1 1 0.158 -0.015 0.510 0.652 

X2 0.158 1 0.172 0.451 0.734 

X3 -0.015 0.172 1 -0.109 0.337 

X4 0.510 0.451 -0.109 1 0.782 

TOTALX 0.652 0.734 0.337 0.782 1 

 
Figure Caption: Tabel 1. Korelasi Variabel X 

 
Berdasarkan Tabel 1, korelasi antar variabel X menunjukkan hubungan yang kuat 

dan signifikan secara statistik, dengan nilai p-value yang mayoritas lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini mengindikasikan bahwa data pada variabel X sangat valid untuk analisis lebih 
lanjut. 
 
Reliabilitas Data 

Setelah memverifikasi validitas data, langkah selanjutnya adalah menguji 
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat menghasilkan data 

 
7 Al-Ghazali, A. H. (2004). The revival of the religious sciences (Ihya' Ulum al-Din) (Vol. 1). Islamic 

Book Trust. 
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yang konsisten. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel X adalah 0,748, yang lebih besar dari angka ambang batas 0,60, yang 
menunjukkan bahwa data dapat dianggap reliabel dan konsisten. 

 
Tabel 2: Statistik Reliabilitas Variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.748 5 

 
Figure Caption: Tabel 2. Statistik Reliabilitas Variabel X 

 
Dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,748, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur penyesuaian diri (variabel X) reliabel, yang berarti bahwa 
hasil pengukuran konsisten dan dapat dipercaya. 

 
Uji Korelasi Data Y 

Sebagai langkah berikutnya, uji korelasi dilakukan pada data Y untuk menguji 
hubungan antara stres akulturasi dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya. 
Dari hasil uji korelasi Pearson pada nilai Y, sebagian besar variabel menunjukkan korelasi 
yang signifikan. Secara khusus, Y2, Y3, dan Y4 menunjukkan nilai p-value di bawah 0,05, 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel ini signifikan. Hanya Y1 yang 
menunjukkan nilai p-value 0,076, sedikit lebih besar dari 0,05, namun data ini masih dapat 
diterima untuk analisis lebih lanjut. 

 
Tabel 3: Korelasi Variabel Y 
 

Variabel Y1 Y2 Y3 Y4 TOTALY 

Y1 1 -0.225 -0.066 0.263 0.335 

Y2 -0.225 1 0.058 0.100 0.542 

Y3 -0.066 0.058 1 -0.006 0.551 

Y4 0.263 0.100 -0.006 1 0.606 

TOTALY 0.335 0.542 0.551 0.606 1 

 
Figure Caption: Tabel 3. Korelasi Variabel Y 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel Y memiliki korelasi yang signifikan satu sama 

lain, dengan nilai p-value lebih kecil dari 0,05 pada sebagian besar kasus, kecuali Y1, yang 
memiliki p-value 0,076. Oleh karena itu, data ini dapat dianggap valid untuk analisis lebih 
lanjut. 

 
 
 



 

 

Vol. 9 No. 1 (2026) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

48 
 

Dini Zakia Zahra, Mahasri Shobahiya 
Pengaruh Stres Akulturasi Terhadap Proses Penyesuaian Diri Santri Baru Putri Dalam Pendidikan Agama 
Islam 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
Untuk menganalisis hubungan antara penyesuaian diri (variabel X) dan stres 

akulturasi (variabel Y), dilakukan analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis 
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara penyesuaian diri dan stres 
akulturasi, yang berarti bahwa semakin baik penyesuaian diri, semakin rendah tingkat 
stres akulturasi yang dialami oleh santri. 

 
 

Tabel 4: Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta  

1 Constant 20.962 3.308  

 Penyesuaian Diri -0.632 0.223 -0.479 

 
Figure Caption: Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana antara Penyesuaian 

Diri dan Stres Akulturasi 
 

Pembahasan Hasil Regresi 
Berdasarkan hasil uji regresi, persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 
Stres Akulturasi = 20.962 − 0.632 × Penyesuaian Diri 
Penjelasan dari persamaan regresi ini adalah sebagai berikut: 

• Intercept (B = 20.962) menunjukkan bahwa ketika skor penyesuaian diri adalah 0, maka 
skor stres akulturasi diprediksi sebesar 20.962. 

• Koefisien penyesuaian diri (B = -0.632) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 
unit dalam penyesuaian diri akan mengurangi skor stres akulturasi sebesar 0.632. 

Nilai p-value untuk koefisien penyesuaian diri adalah 0.009, yang lebih kecil dari 
0.05, menunjukkan bahwa hubungan antara penyesuaian diri dan stres akulturasi 
signifikan secara statistik. Hal ini berarti bahwa penyesuaian diri memainkan peran 
penting dalam mengurangi stres akulturasi yang dialami oleh santri baru. 

 
Interpretasi dan Implikasi Temuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri memiliki hubungan 
yang kuat dengan stres akulturasi, di mana semakin baik penyesuaian diri santri, semakin 
rendah tingkat stres yang mereka alami. Dalam konteks ini, penyesuaian diri menjadi 
faktor penting dalam menghadapi tekanan yang muncul akibat perubahan budaya dan 
lingkungan, yang menjadi ciri khas dari proses akulturasi di lingkungan pesantren. 

8Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menemukan 
bahwa penyesuaian diri memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat stres pada 
mahasiswa yang baru memasuki lingkungan kampus. Namun, penelitian ini berbeda 

 
8 Sari, S. R., & Anggraeni, A. (2018). Hubungan penyesuaian diri dengan tingkat stres pada 

mahasiswa baru di perguruan tinggi. Jurnal Psikologi Pendidikan, 12(3), 175-183. 
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dengan penelitian sebelumnya dalam hal konteks yang digunakan, yaitu pesantren 
dengan mahasiswa yang baru memasuki perguruan tinggi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penyesuaian diri berperan penting dalam mengurangi stres, yang 
seharusnya menjadi perhatian bagi pengelola pesantren untuk menyediakan dukungan 
sosial dan psikologis bagi santri baru. 

 
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Beberapa studi sebelumnya juga menunjukkan hubungan signifikan antara 
penyesuaian diri dan stres akulturasi, misalnya penelitian 9Mahasiswa internasional yang 
lebih baik dalam beradaptasi dengan budaya baru mengalami stres yang lebih rendah. Hal 
ini mendukung temuan dalam penelitian ini, di mana kemampuan beradaptasi yang lebih 
baik akan mengurangi stres yang dialami oleh individu yang menghadapi situasi 
akulturasi. Perbedaan dalam hasil ini terletak pada konteks populasi yang berbeda: studi 
ini berfokus pada santri di pesantren, sedangkan studi Harahap meneliti mahasiswa 
internasional. 

 
Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, implikasi praktis yang dapat diambil adalah 
pentingnya upaya untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada santri baru 
putri. Program orientasi, pendampingan psikologis, serta kegiatan-kegiatan yang 
memfasilitasi adaptasi sosial dapat dirancang untuk membantu santri baru beradaptasi 
dengan lebih baik dan mengurangi stres akulturasi. Pengelola pesantren perlu 
mengembangkan program yang lebih terstruktur untuk mendukung santri baru dalam 
proses penyesuaian diri mereka. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara penyesuaian diri dan stres akulturasi 
pada santri baru putri. Semakin baik penyesuaian diri, semakin rendah tingkat stres 
akulturasi yang dialami oleh santri. Oleh karena itu, pengelola pesantren perlu 
memperhatikan aspek penyesuaian diri dalam merancang program-program pendukung. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres akulturasi pada 
santri baru putri di pesantren. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yang 
menyatakan bahwa semakin baik penyesuaian diri, semakin rendah tingkat stres 
akulturasi yang dirasakan, terbukti benar. Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa 
penyesuaian diri berperan penting dalam mengurangi stres akulturasi, dengan 
hubungan yang negatif dan signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya untuk meningkatkan kemampuan 
penyesuaian diri pada santri baru dapat menjadi strategi efektif dalam mengurangi 
tingkat stres yang mereka alami akibat proses akulturasi. Dalam konteks pesantren, 
yang merupakan lingkungan yang sangat kental dengan nilai-nilai tradisional dan 

 
9 Harahap, A. (2017). Adaptasi budaya dan stres akulturasi pada mahasiswa internasional di 

universitas. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 9(2), 50-58. 
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pembelajaran agama, kemampuan santri untuk beradaptasi dengan baik akan 
berpengaruh besar terhadap kesejahteraan mental dan emosional mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung pentingnya adanya dukungan 
psikologis dan sosial yang dapat membantu santri baru dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pesantren. Hal ini mencakup program-program orientasi yang 
dirancang untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang timbul dalam proses 
akulturasi dan adaptasi. Dalam implementasinya, pengelola pesantren diharapkan 
dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan yang memperkuat keterampilan sosial dan 
emosional santri, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan lebih baik dan 
mengurangi tekanan stres yang muncul. 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman 
tentang dinamika penyesuaian diri dan stres akulturasi dalam konteks pendidikan 
agama Islam, serta membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi proses akulturasi di pesantren. 
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